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Abstrak

PT. Atha Marth Naha Kramo merupakan perusahaan tambang batubara berada di Desa Langap
Kecamatan Malinau Selatan Kabupaten Malinau Kalimantan Utara. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh getaran peledakan pada lereng lowwall, mengetahui probabilitas kelongsoran
yang dipengaruhi getaran peledakan. Pada penelitian metode analisis menggunakan metode
probabilitas Monte Carlo dan metode yang digunakan untuk menghitung getaran dengan pendekatan
regresi dan kondisi aktual lereng dibagi tiga section. Didapatkan persamaan regresi untuk nilai
prediksi pada titik lereng PPA = 4.0512 (SD)-1.238, untuk nilai an.ks (percepatan horizontal) pada titik
lereng menggunakan persamaan amn.s = 0.6339 (PPA) - 0.0031, persamaan ini berdekatan dengan
rekomendasi dari Marcusson dengan amaks Sebesar 1/3 dan % dari nilai (PPA). Dari hasil analisis
pengaruh getaran terhadap kestabilan lereng pada section A-A kondisi aman, section B-B kondisi
tidak aman, section C-C kondisi tidak aman. Sehingga pada penelitian merekomendasikan geometri
lereng yang aman. Untuk semua section dengan tinggi keseluruhan antara 32 — 51meter dan overall
slope 33°-39°, tinggi 10meter dan lebar 5 meter, dan batas aman getaran pada section A-A yaitu
0.275 g, section B-B 0.152g, section C-C 0.188g.

Kata kunci: peak particle accleration (PPA), amaks (percepatan horizontal), kestabilan lereng

Abstract

PT. Atha Marth Naha Kramo is a coal mining company located in Langap Village, South Malinau
District, Malinau Regency, North Kalimantan, the purpose of this study was to determine the effect of
blasting vibrations on lowwall slopes, to determine the probability of avalanches affected by blasting
vibrations. In the study the analysis method used the Monte Carlo probability method and the method
used to calculate vibrations with the regression approach and the actual condition of the slope was
divided into three sections. Obtained regression equation for predicted value at slope point PPA =
4.0512 (SD)-1.238, for anax value (horizontal acceleration) at the slope point using equation amax =
0.6339 (PPA) - 0.0031, this equation is close to the recommendation of Marcusson with a,., of 1/3
and 1/2 of the value (PPA). From the results of the analysis of the effect of vibration on the stability of
the slope in section A-A safe conditions, section B-B unsafe conditions, section C-C unsafe conditions.
So, in the study recommended a safe slope geometry. For all sections with an overall height between
32 - 51meter and overall slope 33°-39°, height 10meter and width of 5 meters, and vibration safe limit
in section A-A is 0.275 g, section B-B 0.152g, section C-C 0.188g.

Keywords: particle accleration (PPA), amax (horizontal acceleration), slope stability.

1. Pendahuluan dilaksanakan PT. Hanwa Mining Service, pada
PT. Atha Marth Naha Kramo merupakan Kkegiatan peledakan. Dari dampak negatif,
perusahaan tambang batubara yang berada di getaran tanah menjadi bagian khusus dari
Desa Langap Kecamatan Malinau Selatan penelitian tugas akhir ini.
Kabupaten Malinau Kalimantan Utara, pada Penelitian ini dilakukan di lokasi tambang di
kegiatan penambangan PT. Atha Marth Naha PT. Atha Marth Naha Kramo daerah Malinau
Kramo menggunakan metode tambang terbuka Kalimantan Utara, dengan memperkirakan
dan sistem penambangan menggunakan metode potensi terjadi longsoran pada lereng yang
kombinasi alat gali muat dan alat angkut. Pada  diwakili nilai Probabilitas Kelongsoran (PK) dan
kegiatan pembongkaran overburden di PT. Atha  dipengaruhi efek getaran peledakan. Penelitian
Marth Naha Kramo (AMNK) menggunakan ini mengacu pada regulasi Kepmen No. 1827
metode peledakan, dimana kegiatan peledakan
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Tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah Teknik
Pertambangan Yang Baik Tahun 2018.

2. Metode

Dalam memecahkan permasalahan ini
menggabungkan antara teori dan data lapangan,
terutama data-data primer yang didapatkan dari
perusahaan (PT. Atha Marth Naha Kramo),
sehingga dari keduanya didapatkan pendekatan
penyelesaian masalah, Pengambilan data
langsung di lapangan dipakai sebagai salah satu
bahan untuk mengetahui permasalahan yang
ada sehingga dapat diambil suatu solusi yang
tepat. Pengambilan data dimulai dari bulan maret
sampai mei 2020, adapun data primer yang
diambil yaitu data vibration dilakukan dengan
menggunakan alat micromate geometri aktual
peledakan. Data sekunder yaitu data yang
diambil berasal dari literatur, penelitian terdahulu,
serta data penunjang yang diperoleh dari PT.
Atha Marth Naha Kramo, meliputi: peta lokasi
penelitian, peta topografi dan situasi kegiatan
penambangan, data sifat fisik dan mekanik

batuan data curah hujan, data log bor, peta
gempa tahun 2017. jumlah data yang diamati
sebanyak 30 data dan pengujian data. Data
tersebut digunakan untuk mengetahui nilai
besaran getaran yang diakibatkan oleh
peledakan di area sekitar lereng.

Dalam penelitian ini untuk data getaran hasil
peledakan dihitung dengan menggunakan
persamaan regresi linear dengan pendekatan
dari pendapat Frank J. Lucca dan data
dipisahkan secara kegunaan masing-masing.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan ada area lowwall PT.
Atha Marth Naha Kramo. Untuk menganalisis
pengaruh getaran tanah akibat kegiatan
peledakan terhadap kestabilan lereng dibutuhkan
data penampang melintang dan material
properties diambil dari Peta topografi situasi
tanggal 20/04/2020, parameter lereng lowwall
dari desain aktual tahun 2020 dari PIT 1 adalah

tinggi <50m dan kemiringan lereng 60°.
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Gambar 1 Peta topografi situasi PT. AMNK

Berdasarkan data stratigrafi yang didapatkan
dari pemboran geoteknik yang berada pada
daerah penelitian terdiri dari soil, sandstone
(batupasir), claystone (batulempung), siltstone
(batu lanau), coal (batubara). Pada gambar 3.
dilakukan pemantauan perubahan bidang
discontinue akibat peledakan, sebelum kegiatan
peledakan, bukaan bidang discontinue sebesar
0.8 cm setelah dilakukan kegiatan peledakan
dengan jarak <30meter pada dinding lereng
terjadi bukaan bidang discontinue menjadi 3 cm.
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh kegiatan
peledakan sangat berpengaruh terhadap struktur
batuan.

© Mining Engineering, Univ. of Bangka Belitung

Data Pengukuran Getaran peledakan

Pengukuran getaran tanah akibat peledakan
dilereng lowwall pit 1 dilakukan dengan
menggunakan Micromate. Alat tersebut bekerja
dengan menggunakan sensor sebagai geophone
yang merekam getaran tanah pada arah
transversal, vertikal dan longitudinal rata-rata
kecepatan getaran tanah hasil pengukuran
adalah 1.712 mm/s dengan nilai Peak Velocity
Sum (PVS) tertinggi pada tanggal 17/03/2020
sebesar 5.08 mm/s Tabel 3 menunjukkan data
hasil pengukuran getaran tanah akibat peledakan
pada lereng lowwall Pit 1.
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Tabel 3. hasil Pengukuran getaran tanah akibat peledakan

ol PPV (mmis) PPD (mm) PPA( Jarak lokesi '
A 3 Transversal Vertikal Longtudinel amas | peeddkanden | W
D || M ||k | e UL:LZT Transversel | Vertal | Longiudial | Trensversal | Vertal |~ Longiutinal | (0 pengukuran | (Kg) »
PPV/(mmis) | Frekuensi(Hz) | PPV (mmis) | Frekuensi(Hz)| PPV (mmis) | Frekuensi (He) m

3162020 121600 Blok Hol 13 0 0.933 14 0930 81 1119 14 0.024 0.019 0023 0014 | 0009 0017 0.010 81 83.69 | 8293
31712020 121011 Blok F03 5807 3 3318 66 4146 87 5.251 1 0.076 0075 0.08 003 | 0.04 0.049 0.040 640 116.06 | 5941
318200 | 120706 Blok HOL 163 20 0851 13 0717 93 1576 54 002 0015 0.4 0008 | 0007 001 0.005 789 10690 | 7631
19200 12453 | BLOKI0L 193 2% 1616 45 10mn 95 1781 53 0.0% 0.022 003 0016 | 0011 003 0.006 90 10962 | 7545
124614 BLOK 102 0426 3% 0.197 >100 023 100 0426 100 0,006 0.001 0 0035 | 0042 0079 0.027 90 9750 | 8001
32112020 120038 Blok H02 1869 4 124 31 1319 93 1813 56 0,048 0.021 0.041 0013 | 0012 0.018 0.006 7 127,06 | 69.82
3232020 | 120404 | BlokJ01&J02 | 1546 5 1222 1 098 19 1308 1 0,087 009 0.04 0014 | 0008 0017 0.009 890 11633 | 8252
32412020 120854 | PITLAMNK 11 5 1434 4 105 66 1687 1 0,041 0.026 0032 0019 | 001 002 0.013 690 68.11 | 8361
0 121233 | BLOKHOL 331 3% 2305 48 16% 1 2617 14 0012 0.03% 0.054 0023 | 0014 0.025 0.023 660 9767 | 6678
121230 | BLOKHO2 1813 69 142 45 0.788 91 1408 4 0.045 0.015 0.041 0016 | 0008 0018 0.007 660 13510 | 5678
32812020 12074 | PITLAMNK 1507 62 121 81 1119 14 1466 14 0,032 002 004 0018 | 001 0029 0013 m LT | 132
35000 12823 BLOK 103 1332 3 1505 31 1064 16 1332 52 0.052 0.027 0.03% 0021 | 0016 0.019 0.004 758 143 | 61.97
122949 | BLOKJOL 158 5 0.804 10 0.788 100 1064 100 0.084 0.007 0.009 00% | 006 0.091 0.067 758 13083 | 66.27
41212020 120505 | BLOKI03 2283 {2 2089 41 0859 49 184 10 0.062 0017 0.041 0016 | 001 0.016 0012 660 10283 | 65.08
44200 121213 BLOK I0L 124 63 1198 74 0835 16 092 84 0021 0.018 0.021 0013 | 0008 0.014 0.005 80 68.78 | 9405
41000 120010 | BLOKJO2 1798 83 1576 4 1119 64 16 52 0.047 0.029 0.037 0013 | 001 0.012 0.005 800 12162 | 1082
o 121124 | BLOK102 1169 2% 0922 9 0.646 65 0741 11 0017 0017 0.0 001 | 0007 001 0.003 %0 10755 | 76.18
121148 | BLOKIL 1906 B 1584 64 1293 68 1159 66 0,039 0029 0029 0018 | 0012 0.015 0.005 0 12762 | 69.93
4142000 120913 | BLOKF03 299 9 2625 66 1986 8 2612 54 0.078 0.043 0.066 0017 ] 00 002 0.009 630 10741 | 584
45000 | 1220:5 Blok H02 113 65 093% 8 0378 a 0125 8 0.002 0.001 0.001 005 | 004 0.083 003 660 12274 | 5957
1182000 120557 Blok 101 1819 [ 1513 1 1198 63 1102 58 0,033 0.031 0.037 0021 | 0083 0.018 0.006 106 68.73 | 85.16
o 120543 Blok 102 0973 2% 082 9 0623 1 0899 84 0017 0.013 0.018 0008 | 0007 0.013 0.005 186 10457 | 7686
42012020 120815 Blok G02 219 & 1986 62 175 6.1 248 68 0.06 0.048 0.083 0012 ] o0 0.016 0.010 558 9.2 | 5601
s 121049 Blok JoL 216 21 173 2 184 6 2312 10 0,088 0.03% 0.034 0026 | 002t 0.03 0015 690 10043 | 68.85
121059 Blok 103 3643 50 2412 1 1702 9 3397 63 0.085 0.042 0.093 0026 | 0018 0,035 0.014 690 9.8 | 69.5
e 120641 Blok F03 3151 5 23 84 2349 6.2 294 69 0,051 0.058 0.061 0026 | 003 0.033 0.013 553 87198 | 589
120651 Blok H02 1791 3 1521 2 145 68 1182 6 0,082 0028 003 0014 | 0012 0.04 0.004 570 8138 | 6319
42112000 121252 Blok 102 1466 3% 1182 48 0.804 6 0.867 43 0.027 0.018 004 0012 | 0008 0.014 0.002 85 9729 | 7959
g 151302 Blok 101 1782 31 1553 43 0.954 59 178 87 0.05 0.025 004 0012 | 0008 0.013 0.010 168 10413 | 75.26
151317 | PITTAMNK 1285 3% 0.691 6 0938 61 1285 57 0,024 0021 0028 0008 | 0007 001 0.005 768 %54 | 7816

Hubungan Peak Particle Acceleration (PPA)
dengan Scaled Distance (SD)

Analisis hubungan parameter peledakan
terhadap nilai percepatan partikel puncak yang
diperoleh dari hasil pengukuran getaran tanah
akibat peledakan dilakukan dengan kurva
persamaan regresi power, nilai yang dipakai yaitu
nilai SD (scaled distance) yang mewakili
parameter peledakan terhadap PPA hasil
pengukuran getaran tanah akibat peledakan,
sehingga dihasilkan persamaan dibawah yang
menunjukkan hubungan keduanya.

Sumber: Dept. Engginering. PT. Atha Marth Naha Kramo, 2020

PPA =4.0512 (SD)-1.238 dengan

R2=0.7693......c.ccoeiiiiiiiee e
Hubungan Peak particle accleration (PPA)
dengan amaks

Hubungan antara percepatan
horizontal maksimum (amaks)
dinyatakan dalam persamaan (2).
amaks = 0.6339 (PPA) — 0.0031 dengan

R2

getaran

dan PPA
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Gambar 2. a) Hubungan Peak Particle Acceleration (PPA) dengan Scaled Distance (SD), b)
Hubungan Peak particle accleration (PPA) dengan amaxs

Nilai Prediksi anas di Titik Lereng

Untuk mengetahui nilai prediksi besarnya
getaran di titik lereng, maka digunakan
persamaan dari hubungan antara ans = 0.6339
(PPA) — 0.0031. Nilai PPA didapatkan dari

© Mining Engineering, Univ. of Bangka Belitung
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persamaan hubungan antara PPA dengan SD
yaitu PPA 4.0512 (SD)- 1.238, sehingga
setelah diolah menggunakan Microsoft Excel,
maka didapatkan hasil besaran getaran di titik
lereng.
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Tabel 4. Nilai Prediksi amaks

No | Lokasi | Jarak (Kg‘,’\‘gE) sD P(';f‘ i
1 Lereng 21 88.69 2.23 1.501 | 0.948
2 Lereng 170 116.06 15.78 | 0.133 | 0.081
3 Lereng 20 106.90 1.93 1.790 | 1.132
4 Lereng 35 109.62 3.34 0.909 | 0.573
5 Lereng 119 97.50 12.05 | 0.186 | 0.115
6 Lereng 60 127.06 5.32 0.511 | 0.321
7 Lereng 88 116.33 8.16 0.301 | 0.188
8 Lereng 104 68.11 12.60 | 0.176 | 0.108
9 Lereng 21 97.67 2.12 1.593 | 1.007
10 Lereng 60 135.10 5.16 0.531 | 0.334
11 Lereng 66 111.77 6.24 0.420 | 0.263
12 Lereng 150 124.36 13.45 | 0.162 | 0.100
13 Lereng 150 130.83 13.11 | 0.167 | 0.103
14 Lereng 150 102.83 14.79 | 0.144 | 0.088
15 Lereng 50 68.78 6.03 0.438 | 0.275
16 Lereng 95 127.62 8.41 0.290 | 0.181
17 Lereng 100 107.55 9.64 0.245 | 0.152
18 Lereng 20 127.62 1.77 1.997 | 1.263
19 Lereng 200 117.41 18.46 | 0.110 | 0.066
20 Lereng 200 122.74 18.05 | 0.113 | 0.068
21 Lereng 41 68.73 4.95 0.560 | 0.352
22 Lereng 120 104.57 11.73 | 0.192 | 0.119
23 Lereng 134 99.26 13.45 | 0.162 | 0.100
24 Lereng 150 100.43 14.97 | 0.142 | 0.087
25 Lereng 150 99.28 15.05 | 0.141 | 0.086
26 Lereng 200 87.98 21.32 | 0.092 | 0.055
27 Lereng 200 81.38 22.17 | 0.087 | 0.052
28 Lereng 35 97.29 3.55 0.845 | 0.532
29 Lereng 41 104.13 4.02 0.724 | 0.456
30 Lereng 80 96.54 8.14 0.302 | 0.188
Analisis Kestabilan Lereng Lowwal Terhadap getaran dan kondisi lereng saat menerima
Getaran Peledakan getaran. Untuk setiap section dibagi menjadi tiga

Untuk mengetahui hasil dari pengaruh
getaran terhadap kestabilan lereng dilakukan
perbandingan kondisi lereng saat tidak menerima

bagian dengan nilai anxs Yang digunakan
berbeda dikarenakan kondisi pada setiap section
berbeda-beda.

‘_i_ R

i ‘-mlu\ )

Gambar 3. a) Hasil analisis section A-A, b) Hasil analisis section B-B, c) Hasil analisis section C-C
dengan tipe longsoran circular, dan d) Hasil analisis section C-C dengan tipe longsoran non-circular

© Teknik Pertambangan, Univ. Bangka Belitung
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Didapatkan hasil analisis getaran peledakan
pada section A-A dengan faktor keamanan 2.885
PoF 0.00% pada kategori aman dan section B-B
dengan faktor keamanan 1.458 PoF 0.61%,
section C-C dilakukan 2 metode analisis yaitu
dengan circular dengan faktor keamanan 1.269
PoF 10.95% dan non-circular faktor keamanan
1.106 PoF 30.24%, dengan membandingkan

kedua metode pada section ini diharapkan untuk
menemukan permukaan faktor keamanan yang
lebih rendah. Metode non-circular digunakan
untuk menemukan permukaan yang tergelincir di
sepanjang lapisan lemah, daripada permukaan
melingkar (Anonim. 2019). Hasil dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Hasil Analisis kestabilan lereng terhadap getaran peledakan

SECTIONG:C

Bk |PPA(Q)| YW | SD | PRALereng | Anels SECTIONAA SIS CRCULIR NON-CIRCULR

FK [proegiTAs| K | RF [ R [ mE [ K[
o [oo | e | 223 | 1sor | os | 1e | e | osm | 10000 | 0 | 1000 | 069 | 10000
170 | 0049 | 11606 | 1578 | 0133 | 0.081 | 2179 0.00% 21 0.00% 201 0.00% 1319 156%
0 | 0011 10690 | 193 1790 | 1132 ] 08% 91.92% 0565 | 10000% | 0854 | 10000% | 061 100009
35 | 0023 | 10062 | 334 0909 | 0573 | 1767 9.25% 0837 9.37% 0761 99.3% 0.601 100.00%
1o [ oo |50 | 1o05 [ g6 [oass[oee | oo 1w | oo [ uw | omw |18 | s
60 | 0018 | 12706 | 53 0511 0321 | 1919 0.00% 125 6.36% 0984 3.16% (.85 85.1%%
8 Joo [uess| et | osr [oms|ome | oom  [aes | 00w [ um | s | 107 | s
104 | 0022 | 6810 | 1260 | 0176 | 0108 | 2647 0.00% 1974 0.00% 1383 0.35% 144 1331%
o Joos [ o6 | om0 [ 15w [1oor |ows | e [ os% | lo00m6 | os | toom | 1 | 160
60 | 0018 | 13510] 516 0531 | 033 | 194 0.20% 1206 8.03% 0964 41.1% 0839 83.37%
66 [ 009 [uerr| 6o | oam oo | oo | oo [as | 11 | 106 | seime |09 | 655%
150 [oow |13 36 [ ot [oam[oew | oo [oms [ oo [ 1% | oaw [ 1w | nss
150 [ oo [1083) 300 [ a6 [oams[oem | oo | 2 [ oo [ um | oo |16 | nom
150 [ oo [10063] 1429 [ o1 Tooss[oms | omow  [ooe | oo [um | om | 13| e
50 [ oo [6er | 603 | o4 0o | oo [ om  [aswr | 176 [ a0 | wew | os9 | ceos
% | 0012 [ 1162 | 84l 0290 | 0181 | 238 0.00% 1651 0.00% 118 378 108 33.90%
100 | 0011 | 10755 | 964 0245 | 0152 | 245 0.00% 1764 0.00% 128 297% 1141 282%
0 | 005 | 12162| LTT 1997 | 1263 | 088 97.10% 0504 10000% | 0466 100.00% 0459 100.00%
200 | 0022 |1741] 1846 | 0110 | 0066 | 2867 0.00% 212 0.00% 141 0.3% 1365 573%
0 [ oo [ ] o5 [ 013 [ooes | omt [ oom  [owe | oo [aes | osen | 1w | amw
410018 | 6873 | 4% 0560 | 0352 | 1884 0.43% 118 11.11% 093 495T% 0815 91.81%
120 | 0013 | 10457 | 1073 | 0192 | 0119 | 2601 0.00% 1918 0.00% 1315 0.84% 1218 1563%
134 0016 | 9926 | 1345 | 0162 | 000 | 2691 0.00% 216 0.00% 13 0.23% 1267 1145%
150 | 003 [ 10043 | 1497 | 0142 | 0087 | 2741 0.00% 2086 0.00% 1.3 0.12% 1303 8.18%
150 | 0035 | 9928 | 1505 | 0041 | 0.086 | 273 0.00% 209 0.00% 139 0.12% 1306 8.0%
20 | oo oo || oo oo | o | oow  [oms | oo | um | o 1] am
200 | 0014 | 8138 | 2217 | 0087 | 0052 | 286 0.00% 2304 0.00% 158 (.66% 1407 39%
3 [ 0014 ] 9729 | 3% 0845 | 0532 | 1883 6.14% 0892 90.56% 079 98.30% 063 100009
40| 0013 | 10413 | 402 0724 | 0456 | 1% 314% 1083 56.13% 0.8 90.35% 0.107 9044%
8 Joou [eese | s | oam [oms|ome [ oom  [ues | oo [ | sees [ [ s

Nilai Batas Aman Getaran Peledakan dan section B-B yaitu 0.152g dan section C-C

Terhadap Kestabilan Lereng

Dengan menggunakan uji trial and eror pada
nilai getaran terhadap keamanan lereng
menggunakan parameter rancangan lereng.
Maka didapatkan nilai batas aman getaran
peledakan terhadap lereng, pada section A-A
batas aman getaran peledakan sebesar 0.275 g

yaitu 0.188g, di mana adanya perbedaan batas
aman getaran di setiap section berbeda-beda
dikarenakan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi yakni, kondisi lereng aktual di
lapangan dan faktor geologi pada setiap kondisi
batuan di lapangan.

Nilai Batas Aman Getaran Peledakan Terhadap Kestabilan
Lereng section A-A

w
w o
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Nilai Batas Aman Getaran Peledakan Terhadap Kestabilan
Lereng Section B-B
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Faktor Keamanan
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Nilai Batas Aman Getaran Peledakan Terhadap Kestabilan
Lereng Section C-C Circular
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Gambar 4. Nilai Batas Aman Getaran Peledakan Terhadap Kestabilan Lereng a) section A-A, b)
section B-B,dan c) section C-C

Rekomendasi Geometri Lereng Dipengaruhi
Getaran Peledakan

Dari hasil analisis keseluruhan didapatkan
hasil analisis pengaruh getaran peledakan
sangat mengganggu kestabilan lereng pada
perusahaan PT. AMNK, sehingga dari

pembahasan penulis memberikan beberapa
rekomendasi untuk lereng lowwal pada PT.
AMNK sebagai bahan acuan sebelum melakukan
kegiatan peledakan pada area sekitar lereng.
Berikut tabel rekomendasi lereng.

Tabel 6 Rekomendasi geometri lereng dipengaruhi getaran peledakan

Getaran kesTellTlgg;]an (;\I/Oe;zl Tunggal | Tinggi | Lebar | FK | Probabilty
0188 32 3 40 10 S5 (241 0%
' 32 3 Q2 10 5 19431 0% | SectionA-A
0.275 32 3 40 10 5 16T 0%
hl 36 45 10 5 17841 (0%
0.1529 51 3 {2 10 5 |1798] 0% | SectionB-B
hl 32 40 10 5 1826 (0%
40 3 40 10 5 12719 0%
0.188¢ 40 34 ) 10 5 |2437] (% | SectionC-C
40 39 50 10 5 12304 (0%
4. Kesimpulan dipengaruhi peledakan pada section A-A
Hasil evaluasi jalan yang harus dilakukan dengan faktor keamanan 2.779 POF 0.00%
agar tercapainya target produksi adalah jalan section B-B dengan faktor keamanan 1.226
lurus dua jalur harus memiliki lebar sebesar POF 8.03%, section C-C dengan metode
11,55 m, lebar jalan angkut satu jalur pada jalur circular dengan faktor keamanan 1.06 POF
lurus adlah 6,6 m, lebar jalan angkut dua jalur 16.17% dan metode non-circular faktor
pada tikungan adalah 16,845 m dengan nilai keamanan 1.379 POF 7.56%.
superelevasi sebesar 4% dan jari-jari tikungan d. Nilai batas aman getaran peledakan yang
sebesar minimal 13,91 m, dan kemiringan jalan didapatkan pada penelitian ini termasuk
maksimum 10%. dalam kondisi aman dengan FK >1.3 dan
a. Didapatkan hasil analisis getaran peledakan PK<5% untuk section A-A vyaitu 0.275 g,
terhadap kestabilan lereng, pada section A-A section B-B 0.152g, section C-C 0.188g.
kondisi aman, section B-B kondisi tidak aman, €. Dari penelitian ini penulis merekomendasi

section C-C kondisi tidak aman.
Pada penelitian ini didapatkan Kurva
peluruhan getaran dengan parameter peak
particle accleration (PPA) pada confidence
line 95% mengikuti persamaan:
PPA = 4.0512 (SD)-1.238
Didapatkan hubungan antara an.s dan PPA
yaitu amas = 0.6339 (PPA) - 0.0031 dan
persamaan ini berdekatan dengan
rekomendasi dari Marcusson dengan amas
sebesar 1/3 - 1/2 dari nilai PPA.
Didapatkan nilai probabilitas kelongsoran
(PK) terhadap nilai faktor keamanan yang
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geometri lereng untuk keseluruhan section
dengan tinggi keseluruhan antara 32-51-
meter dengan overall slope 32°-39°, lebar 5-
meter dan kemiringan lereng tunggal 40°-50°.
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